y>  ^-^IS  jfc£S\  l3jLxJ! 


[  A  U  •  ^  -O  ] 


4jli 

j\jJ\ 

4yl£L) 

<  s- 

(^jJl  aW 

U-i 

dari  langit 

DzatNya 

rahasia- 

rahasia 

melalui 

KalamNya 

telah  me¬ 
nurunkan 

yang  milik 
Allah 

Segala 

puji 

■y'  *• 

AjjJjLi 

/j'  Ji 

^U*i! 

nuthaf 

(materi 

berruh) 

ke  dalam 

cangkang 

raga 

dengan 

kuasa- 

Nya 

dan  telah 
meletak¬ 
kan 

alam 

materi 

ke  bumi 

yang 

tinggi 

L)L>eJ>- 

oUikJb  S?H\ 

'jU^i 

sede- 

mikian 

rapat. 

yang  ber¬ 
sifat  nafsa 
niah 

oleh  kege¬ 
lapan 

Lalu  nuthaf  untuk  diberi  ke- 
itu  terhijab  istimewaan  pe¬ 
ngetahuan  ten- 

secara 

nyata 

tang  nama-nama. 


J,l  cJUi  oUiSCil  y>  aAs-  cJlS""  U  LaLjI 

kepada  syahwat  sehingga  dari  kalimat  (ikrar  apa  yang  telah  Membuat- 

dia  ber-  yang  diucapkannya  ditetapinya  nya  lupa 

paling  pada  hari  "alastu 

bi  rabbikum") 


T  — 


[J> 


otaLdl 


negeri 

asalnya 


Tidak  ingat  kepada 
lagi  kebiasaan. 


serta  kepada  hal-hal  yang  dan  ber- 

tunduk  kasat  mata  topang 


Sl-j 

Wi 

-y  y  f 

LUJl 

liLo 

M-  % 

rasul- 

ke¬ 

Kemudian 

yang 

kedudukan- 

di  be¬ 

dan  tidak 

rasul 

pada¬ 

Allah  me¬ 

mulia. 

kedudukan 

naknya 

pernah 

nya 

ngutus 

asalnya 

terlintas 

\ j  Ati?  LJ  \  Aj j ^ip  C LliJ  I  l4j |^-y^  ^lp 

Lalu  Dia  batin.  berupa  ana-  dan  rasul-  yang  nyata  berupa  sosok- 


nyalakan 

sir-anasir 

rasul 

sosok 

A»lp  &  La 

/>  P  # 

13 

^SCL« 

L^JJi  J 

berupa  koto¬ 

apa  yang 

maka  apa¬ 

malakut 

lentera- 

dalam  ke¬ 

ran-kotoran 

tengah  di- 

bila  dia 

lentera 

gelapan 

syahwatis 

tetapinya 

telah  me¬ 
ngetahui 

(hijab)  itu 

aJjJI  cj 

'L>-j  jJlj 

J] 

1 

liJuCL^yi  I4J  L>j 

yang  dan  derajat- 
tinggi  derajat 

kepada  berba¬ 
gai  kemuliaan 

untuk 

sampai 

segala  yang 
dapat  mem¬ 
bantu 

dan  apa 
yang  me¬ 
ngandung 

U 

1 

jJ  . 

apa  yang 
menutupi¬ 
nya 

tersing¬ 

kaplah 

kedudukan 

asalnya 

dan  ber¬ 
usaha  men¬ 
dapatkan 

berjuang 

serta  telah 

bersungguh- 

sungguh 

r  - 


cj yH  ll 

jj  •»  * 

'jAlb 

JA 

dengan  ketika  dia  kepada 

dan  dia 

maupun 

cahyawi 

berupa 

Tuhan-  semakin  kemulia 

nya  dekat  an  itu 

-  akan 
semakin 
dekat 

kegelapan 

hijab- 

hijab 

<ul p  oJlS^  L«j 

ULJ! 

V»  . 

bf; 

(.  JJaJl  \  jj£ 

dan  apa  yang  tabiat- 

yang  mem¬ 

oleh  sua- 

Lalu  di- 

pada  jalan 

selama  ini  nya 

buatnya 

tu  reng¬ 

tarikNya 

ini. 

ditetapinya 

melupakan 

gutan 

dia 

U 

✓ 

obUil 

Leburlah  ahadiat 

ke  hadirat 

karena 

sehing¬ 

berupa  ke¬ 

(kema¬ 

tarikan 

ga  dia 

biasaan- 

nung¬ 

galan). 

itu 

sampai 

kebiasaan 

APjbj  U 

4jLL^ 

£ 

niscaya  ketuhanan- 

dia  disifati  Nya 

hal-hal 
yang  me¬ 
nyalahi 

pada 

diri¬ 

nya 

Apabila 
tidak  ter¬ 
sisa  lagi 

di  dalam 

sifat-sifat 

Tuhannya. 

sifat- 

sifatnya 

biball  b 

l&blb 

AO 

jLobo 

Wahai  jiwa  yang  tenang 

dengan  sebagi- 

lalu 

dengan 

an  namanya:  dipang-  kesempurna- 

gillah  dia  an  kehambaan 


o^Lp  ^  dJjj  (J,} 


ke  dalam  agar  dia 
jajaran  para  masuk 
hambaNya 


Perintah 

selanjut¬ 

nya 


dalam  rida  dan  kepada  kembali- 

diridai.  Tuhanmu  lah 


i  — 


<Mux% 

dan  kesem¬ 
purnaan 

yang  kekua- 

langgeng  saan 

sehingga  dia  Adami 

dianugerahi  untuk¬ 

nya 

kekhali- 

fahan 

adalah 

pengu¬ 

kuhan 

yang 

abadi. 

flrt!  ^ip  c 

./rs\\^ 

sebaik-baik 

ciptaan 

penerang  kege¬ 
lapan 

kepada  penghulu  dan  salam 

makhluk 

Salawat 

^LiajlSl  ^LL«j 

a.  il 

aSj-o 

c 

£ 

dan  kedudukan 

berupa  ber¬ 

karena  berkah 

yang  ber¬ 

dan  para 

juga  ke¬ 

sebagai  Quthb 

bagai  ke¬ 

persahabatan 

untung 

sahabat¬ 

pada  ke¬ 

(poros  risalah) 

istimewaan 

dengan  beliau 

nya 

luarganya 

beliau. 


(j*}l>-l  (j* 

iJ jl_^  (1)15 

dan  intisari 

berupa  akhlak  para  Nabi 

jalan  yang 
benar  itu 

Sesungguh¬ 
nya  suluk 

Dan  se¬ 
lanjut¬ 
nya: 

Lp  5j  | 

^  Vj  (^45^  <3 

J 15 

/rt  j-1  ./9  i' 

aw!  ^Lp 

Sesungguh¬ 

Tuhan se-  tentang 

telah  yaitu 

yang 

para 

nya  hamba- 

mesta  alam  hak 

ber-  orang- 

saleh 

hamba 

hambaKu 

mereka 

firman  orang 

Allah 

yang 


5^ 

/  * 

bagi  dan 

yang 

Ini  merupa¬ 

kekuatan 

atas 

tidak  ada 

orang  amat 

mung¬ 

kan  sebuah 

(untuk  me¬ 

mereka 

bagimu 

yang  mudah 

kin  ter¬ 

perkara 

nguasai 

(Iblis) 

jadi 

mereka). 

oblJbeL»*yi  (Li 

S- 

J*  j  S 

oy&liaJl 

aJLp 

Al 

persiapan-  serta  pemilik 

yang 

nuthaf  Mereks 

)  ber¬ 

Allah  mem¬ 

persiapan 

telah 

adalah 

ada 

buatnya 

disuci¬ 

pada¬ 

mudah 

kan 

nya. 

& 

LjjJI  olJJ  J 

1 

Lpj 

4^LJ| 

3L>l£Jl 

terhadap  kelezat¬ 
an  dunia 

pada 

diri¬ 

nya 

tidak  ada 
lagi  ke¬ 
inginan 

Orang- 

orang 

yang 

yang  se¬ 
lamat. 

dan  kebia¬ 
saan-kebia¬ 
saan 

yang 

sem¬ 

purna 

P 

i* 

5 i^l 

% 

Tidak  ada 
yang  mene¬ 
nangkan 
mereka 

> 

Maha 

raja 

mereka. 

ke 

arah 

selalu 

meng¬ 

hadap 

Kalbu 

mereka 

dan  tidak  juga 
terhadap  nikmat- 
nikmat  akhirat. 

* 

j 

4J^1 

/  s. 

*yi 

j yyOli  *)!« 

o/Jti 

siang 

oleh 

Mereka 

asma- 

kecuali 

dan  tidak 

kecuali 

naung¬ 

disusah¬ 

Nya. 

karena 

ada  yang 

karena 

an 

kan 

membaca 

menguat¬ 

mengi- 

kan  mereka 

ngatNya 

lili  j 

^  ji 

ur 

c— j 

d) 

Kala  ketika  kembali  seekor  bergem-  seba-  karena  tengge-  tetapi 

ke  sarangnya.  burung  biranya  gai-  lamnya  matahari  dibuat 

mana  gembira 


'l  — 


^  » 

z5 

mereka  bersama 

setiap  pen¬ 

dan  me¬ 

dan  gelap  me¬ 

malam  me¬ 

tegak-  kekasih- 

cinta 

nyendiri 

nyelubungi 

nutupi 

kan  nya 

tt4*>lSCj  0 ^>-  \jj 

i  f£%=r-J 

4] 

i 

! J  ^  ^  A !  wL2 1 

1 

kalamNya.  Mereka 

wajah- 

untuk- 

Mereka  kaki-kaki 

untuk 

bisikkan 

wajah 

Nya 

rebah-  mereka. 

Kekasih 

padaNya 

mereka. 

kan 

mereka 

5- 

OHJ 

i)b, 

?  -J 

{jy_ 

/  £♦ 

4J|  IjJLLCj 

dan  rasa 

Di  antara 

dan  ta¬ 

Di  antara 

atas  nikmat- 

Mereka 

bimbang. 

kesah 

ngisan. 

rintihan 

nikmatNya. 

sanjung 

Dia 


I^p\j  wbrL-j 


^ I  j  <j\jj 


^  - 


J-pISj  ^JlS  uy.j 


jasma-  kelezatan  Mereka  dan  su- 

niah  inderawi  jual  jud. 


Dalam 

ruku 


dan  Dalam 

duduk.  berdiri 


« j  yl ./g ^JLi  ^Jb  Lc 


jalan  yang 
benar. 


suluk  seba-  Ini- 

melalui  penglihatan 

dengan  apa 

gian  lah 

batin. 

yang  ditam¬ 

pakkan  ke¬ 

pada  mereka 

J2 

Ji 

y 

Cr* 

•* 

Terje¬ 

dan  serendah- 

ke  dalam 

jatuh 

bagi 

Sesuatu 

rumus 

rendahnya  orang 

sijjin 

orang 

yang  sulit 

yang  hina. 

yang 

V  -  Ij  I 


J. U  ./slj 

obUil 

o **  t) 

4^jW  3 

oleh 

dan  ter¬ 

kebiasaan 

dalam 

Ber¬ 

hewani. 

ke  dalam 

jaring- 

perang¬ 

yang  jelek 

sangkar 

najis- 

suluk 

jaring 

kap 

najis 

o^Lp 

V 

1*- 

o 

LSJt  c^JJ! 

jyj!  y 

*  ^ 

-W2J 

oliJUJ.1 

kepada 

Allah 

yang 

dari 

sesua¬ 

Tidak 

Penyimpa¬ 

para 

berikan 

cahaya 

tu  pun 

pernah 

ngan. 

hamba  Nya  tersentuh 


'  CUo  j3-l  (3  S-W  WS"”  bJAs>  3  c5^“  (j^>- 

yaitu  dalam  sebuah  sebagai-  dalam  makh-  Dia  men-  sewak- 

hadits  mana  di-  gelap  luk  ciptakan  tu 

ceritakan 


j-Jl  J|  ^1p  lyb® 


kepada  dan  tidak  dalam  kese-  sehingga  kegelapan 

kebajikan.  akan  di-  satannya  mereka  tabiat 

bimbing  tetap 


1  a  j  J JP  JjLb»  JjjjiaJl 


oleh  salik  yang  dituntas-  di  kalangan  yang  tingkatan-  Jalan  ini 

kan  ahlinya  dikenal  tingkatan  memiliki 

baik 


4jl^al  O^3  ‘  (J  d  " '  '»•  ^UJl  (jl  <|i>  :  j§!|  lIuJusJ  \ 

t  DJJLmu3  ^  (_J_UL>  al_9j  •  (JI-9  •  ^  atLaj>l  4  ^UJuil  jJLo^j  J^jJI  (-iLlj 


A  — 


/  ^  g.  ^ 

Ijs^p- 1  Jl  ygj  d)i  oJj>-Ij  Jjtj  oJj>-Ij 


masa-ma¬ 

Sehingga 

akhirnya. 

dia  men¬ 

hing¬ 

sa  bersu- 

akan  sele¬ 

capai 

ga 

luk 

sai  juga 

satu  demi  satu 


IJl&j 

ii>  'j>- 1  *y 

\j>H 

^  t  **  ..  y 

ucapan  se¬ 
orang  Guru 

Inilah  makna 

tidak  ada 
akhirnya. 

karena 

tajali 

tajali-tajali 

tetapi  ti¬ 
dak  akan 
berakhir 

3  ijjfc  JU^  <~l*j  *)!  ^^jdl 


dalam  hal 

salik  ini 

Keada¬ 

walaupun  se¬ 

maka  ti¬ 

sejak  pe¬ 

berakhir¬ 

an 

sudah  mati. 

dak  akan 

ningkatan 

nya 

pernah 

berakhir 

lagi 

(tercapai) 

3 

JLJ.\  JUcS" 

yang  ber¬ 

pada 

tempat- 

dalam 

seperti  keadaan 

tingkatan- 

sifat  fisik. 

per¬ 

jalanan 

tempat 

persing¬ 

gahan 

hal  ber¬ 
akhirnya 

seorang  musafir 

tingkatan 

ini 

oyuM  3 

jalan 

orang  yang 
mengenal 

kepada 

petunjuk 

dalam  per¬ 
jalanannya 

seorang  musa¬ 
fir  memerlukan 

Dan  se¬ 
perti 
halnya 

4i*>u 

#  Jb 

dan  meng¬ 

musuh 

untuk 

persen¬ 

kawanan 

kendaraan 

perbekalan 

halaunya 

mela¬ 

wan 

jataan 

o  l3j  l P  _Li y>  y*  4J  Ju  *y  ^LJ' 


jalan  ini  yang  me¬ 

seorang  mesti 

tidak 

salik 

demikian 

ngenal 

mursyid  mempu¬ 

boleh 

pula 

betul 

nyai 

tidak 

U 

VJ 

oy>- 

dan  hal-hal 

hal-hal 

dan  me¬ 

yang  sudah 

buruknya. 

baiknya 

ngetahui 

melintasinya 

c5jix]l  y&j  ^Ij  ^  4J  Jj 

yaitu  takwa.  bekal  Tidak  bisa 

tidak  dia 
harus  mem¬ 
punyai 

yA  4J  Jj 

yaitu  semangat,  kendaraan  Tidak  bisa 

tidak  dia 
harus  mem¬ 
punyai 

aA}^a  0 y*  4]  Jj  ^ 

apa  yang  yang  sama  yaitu  saudara-  kawanan  Tidak  bisa 
dicarinya,  mencari  saudaranya  tidak  dia 

harus  mem¬ 
punyai 


1 J* 

z  , 

4jjA£- 

4j 

4J  jj  ^ 

yaitu 

dua 

musuh¬ 

nya 

untuk  meng¬ 
gentarkan 

yaitu  asma 

persenjataan 

Tidak  bisa 
tidak  dia 
harus  mem¬ 
punyai 

f 

dan  nafsu.  setan 


f 

P*  J*  k 

j!  U5^ 

kemudian  di¬ 

yang  akan 

dan 

negeri-  akan 

seorang 

Juga 

tinggalkannya 

disinggahi¬ 

kota- 

negeri  me- 

musafir 

seperti 

nya 

kota 

lintasi 

halnya 

<«2jL«1JLL|  ^ip  Ojy^  ^ 

j£m  iULJl 

makam-makam 

dalam 

dia  begitu  juga  salik 

kepada 

untuk  me¬ 

perjalan¬ 

akan 

apa  yang 

lanjutkan 

annya 

melin¬ 

tasi 

dicarinya 

menuju 

& 

JUj  S  Ja!  Jyj 

tujuh 

yaitu  di  kalangan  Ahlullah 

yang  di¬ 

makam: 

kenal 

luas 

aJ  ly^a Jl 

jj  ~ 

L 

jUyi 

oLJA=> 

JjSli 

di  dalam  nafsu 

Dinamai 

penyim¬ 

kege¬ 

Makam 

Pertama: 

nya 

pangan. 

lapan 

ojb'yb 

amarah 

Ijij  lj  A.^3  i 

L 

jiySli 

lawamah.  di  dalam-  nafsu 

Dinamai 

cahaya. 

Makam 

Kedua: 

nya 


aJ 

cT^' 

3  J  Lr- ^ 

fli. 

mulhimah. 

di  dalam¬ 
nya 

nafsu 

Dinamai  rahasia. 

Makam 

Ketiga: 

a:fA  ULl  i 

aJ 

1  ^  J  1 

mutmainah. 

di  dalam 
nya 

nafsu 

Dinamai  kesem¬ 
purnaan. 

Makam 

Keempat: 

4J 

f\JL* 

radiah.  di  dalam¬ 

nya 

nafsu 

Dinamai  pertemu-  1 

an. 

Makam 

Kelima: 

a^s>  Jlxi*yi  oLJ1j4-  j»UL«  !^j^iLw*J^ 

di  dalam-  nafsu  Dinamai  tajaliaf’al.  Makam  Keenam: 

nya 

W^ib 

mardiah. 

I  oLJu4  ^UL« 

nafsu  Dinamai  tajali  asma  dan  sifat.  Makam  Ketujuh: 

2lL>15nJIj  <^3 

kamalah.  di  dalam¬ 
nya 


U  -  2Lu>liiil 


ojjfc  ^\JL«  3  OLw J*yi  l)\S~  UiS^ 

dari  tujuh  makam  di  salah  manusia  berada  Setiap 
itu  satu  ma  kali 

kam 

o  Jjt;  L» 

dari  ma¬ 
kam  se¬ 
lanjutnya 


yb2  ^dL»  <3 

dlS"  cj^i 

dapat  me¬ 

dari 

oleh  pe¬ 

dihijab  dia  di  makam  yang 

Sehingga 

nyaksikan 

nyimpa¬ 

ngannya 

pertama 

orang  yang 
berada 

cahaya 


j\y% 

y^y*^-  yk2 

jliil  3 
*•  ** 

rahasia,  dapat  me-  dari 
nyaksikan 

oleh  ca¬ 
haya 

dihijab 

dia 

di  makam 
yang  ke¬ 
dua 

Orang 

yang 

berada 

JUSCl!  j\ 

yb2 

cdJliil  3 

OlT  ^ 

kesem-  dari 
purnaan. 

oleh  ra¬ 
hasia 

dihijab 

dia 

di  makam 
yang  ke¬ 
tiga 

Orang 

yang 

berada 

JUSClb 

yjy>>^  J-&2 

keter-  dari 

sambu¬ 
ngan. 

oleh  ke¬ 
sempur¬ 
naan 

dihijab 

dia 

di  makam 
yang  ke¬ 
empat 

Orang 

yang 

berada 

<up  "L ^>5-^-  oir 

maka  dia  terhijab 


\r  -  4*U-!i9jw!i 


JUtt!  oLJ1j4  s-  *-£-  y^r> 


tajali  af’al 

dari  oleh  ke¬ 

dihijab  dia  di  makam 

Orang 

tersam¬ 

yang  ke¬ 

yang 

bungan 

lima 

berada 

,j-P  Jl^l  oLJL>5jj 

dari  oleh  tajali  af’al  dihijab  dia  di  makam  yang  Orang  yang 

keenam  berada 

oUU4 

tajali  asma  dan  sifat. 


t  "  j!  a  ./s \\j  y^3>  ^ 

oleh  tajali  asma  dan  sifat  dihijab  dia  di  makam  Orang  yang 

yang  ketujuh  berada 


lUis» 

J2** 

oiJJi 

olJlil 

gelapnya 

efek 

karena 

sesuatu 

Tajali  Dzat 

tajali  Dzat. 

dari 

yang  ter¬ 
larang 

(untuk  salik) 

dJJJJ  M  j^a  V  UJi  ^  cr— Ji 


Sebab  apa  maka  dia 

itulah  pun.  tidak  dapat 

melihat 

pada¬ 

nya 

Jika  sese-  matahari, 

orang  me¬ 
natap  lang¬ 
sung 

seperti 

menatap 

langsung 

obj3*-jil  iJs- 

4j!S 

\ 

■  cj*  ^ 

o! 

pada  segala  makhluk 

Dzat- 

Nya 

dari  sisi  tidak  akan 

bertajali 

Sesung¬ 

guhnya 

Al-Haqq 

para 

Syaikh 

Berkata: 

^  i  — 


\  ry>  c_->L>sj>-  f.\jj  ry>  *y| 

asma.  dari  hijab-  sebuah  kecuali  dari 


hijab 

hijab  balik 

L#lj 

Oli-ygJl 

^Sli  JU 

j>  - 

oUUil 

Sedang¬ 

dan  tajali  sifat. 

tajali  asma 

adalah 

Setinggi-tingginya 

kan 

makam 

i  makam 

4j  j/Ju 

4f|b  01 

*  ^ 

j-gi  olJLll 

membica- 

Sekelompok  ahli 

yangtidak 

suatu 

adalah  tajali  Dzat 

carakannya 

radhiyallahu  ‘anhum 

mungkin. 

capaian 

t  "j!  fl./ol'  djlJL^r  tfJ-jip  ijyj  4j jSyv  *)Jj 

tajali  sifat  tajali  af’al  definisi  kepa-  Kelak  tanpa  me- 

damu  dijelas-  ngetahui 

kan  hakikatnya. 


JL>J  aw!  $.Li  oj.  <L«AjLLl  ° a  cOJJl  ^1^-j 


insya  allah  ta’ala. 

pada  bagi¬ 
an  muka¬ 
dimah 

Secara 

rinci 

dan  tajali  Dzat 

Jjn 

r 

julk  ja 

L)L>sJ>-  4jj)j 

c- 

- Y> 

dan  ca¬ 
haya 

kegelapan 

ada  tujuh  puluh 
hijab 

dan 

Tuhan 

di  antara  hamba  Keta¬ 
huilah 

i!  OSI 

Jl 

CfS  LS*J 

'*[*.  ur 

karena 

Allah 

kepada 

hamba 

terpu-  Hijab 
lang  ini 

dalam  hadits  syarif. 

seperti  di¬ 
terangkan 

.  0v^3  4_jj^  i^yu  ^\JI  l_ju2c-^cJI  (jLu  c_jIiS3I  I  J_&  lLlILiJI  (_jLxJI  Y 


>IS 

4J  Ol54 

4J  015" 

*  ■- 

*y 

maha 

tentulah 

yang  da¬ 

seandainya 

sebab 

oleh 

tidak 

kuasa 

yang  meng- 
hijab  itu 

pat  meng- 
hijabNya 

ada  bagiNya 

apapun 

dihijab 

JLoJl  2ULJLJ-I  (J  <Ljy>zJ^[i  r<^  oz'LS'  i3y  y&Uil  y&j 

adalah  pada  haki-  Sehingga  yang  mengatasi  se-  Padahal  Dialah 
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nalkin- 

per¬ 

dia  ber¬ 

salik 

tama 

kan 

tama 

ada 

* 


jL^Jl  s-ljlj 

lj|  1  ^Ip 

dan  siang 

sepanjang  sebanyak-  m 

embacanya 

serta  me¬ 

dari  seorang 

malam 
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kecuali  hanya 

dengan 

beda- 

tidak  me 

dalam 

setelah 
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lama  ini 
berada 

aJ  j_&  \J 

Js- 

■y'  ** 

y$^l***£ 

dari  segala 
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di  batin 

segala  per¬ 
buatan  ter¬ 
cela 

dari 

dalam 

serta  berusaha 
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muliakan  dengan¬ 
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